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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
hasil belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD Negeri 65
Pekanbaru. Masalah yang dihadapi adalah rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai kriteria
minimal 70 sesuai dengan Kurikulum Merdeka, serta penggunaan metode ceramah yang membuat
siswa kurang terlibat aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimen, melibatkan 32 siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
nilai rata-rata pretest (52,96) dan posttest (72,5) di kelas eksperimen. Uji t menunjukkan signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa model Reciprocal Teaching berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajran Reciprocal Teaching, Hasi Belajar, Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah elemen yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Dari masa
kandungan hingga dewasa, pendidikan terus berlangsung, membantu manusia bertahan hidup dan
beradaptasi dengan lingkungan. Pendidikan diartikan sebagai usaha yang terencana untuk menciptakan
suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi diri secara aktif (UU No.
20, 2003). Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai disiplin ilmu sosial yang dirancang untuk tujuan pendidikan. Pembelajaran IPS
seharusnya dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam memahami konsep-konsep sosial
melalui metode yang relevan dan menarik.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru masih menggunakan metode
ceramah yang berpusat pada guru (teacher-centered), di mana guru menjadi satu-satunya sumber
informasi dan siswa hanya sebagai pendengar pasif. Model pengajaran ini membuat siswa cepat merasa
bosan, kurang termotivasi, dan cenderung hanya fokus pada pencapaian hasil kognitif. Akibatnya, siswa
sering kali kesulitan memahami konsep-konsep yang diajarkan, khususnya pada mata pelajaran IPS
yang dianggap sebagai mata pelajaran hafalan. Hal ini berkontribusi pada rendahnya hasil belajar siswa,
yang tidak memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dalam Kurikulum Merdeka,
di mana nilai minimal yang harus dicapai adalah 70.

Dalam menghadapi era globalisasi abad 21, diperlukan perubahan pendekatan pendidikan yang
lebih berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah.
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Pendekatan pembelajaran abad 21 menekankan pada peralihan dari metode teacher-centered ke student-
centered, di mana siswa diberikan peran lebih aktif dalam proses belajar. Salah satu model pembelajaran
yang mendukung pendekatan ini adalah Reciprocal Teaching. Model ini melibatkan siswa dalam proses
membaca dan memahami teks secara mendalam melalui interaksi timbal balik antara guru dan siswa.
Siswa juga dilatih untuk berperan sebagai "guru™ dalam kelompok, sehingga mereka tidak hanya
memahami materi tetapi juga mampu menjelaskan dan menganalisis teks secara mandiri.

Reciprocal Teaching terdiri dari empat strategi utama: memprediksi, bertanya, menjelaskan,
dan merangkum. Melalui penerapan strategi-strategi ini, siswa diajak untuk berpikir lebih kritis,
berkomunikasi secara efektif, serta meningkatkan keterampilan metakognitif mereka. Model ini juga
membantu siswa mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok, serta meningkatkan
tanggung jawab mereka terhadap proses pembelajaran. Meskipun model ini memiliki kelebihan, seperti
meningkatkan partisipasi aktif siswa dan kemampuan berpikir kritis, ada juga beberapa tantangan,
seperti kesulitan siswa untuk memerankan diri sebagai guru dan mencapai keberhasilan dalam empat
aspek yang diminta.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model
pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di SD
Negeri 65 Pekanbaru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan
sekolah dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam pengembangan kemandirian
dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen di SD
Negeri 65 Pekanbaru pada Oktober 2022. Sampel terdiri dari 32 siswa kelas IV yang diambil secara
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, tes (pretest dan posttest), dan dokumentasi.
Instrumen penelitian mencakup soal tes dan modul ajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
dengan 25 soal valid dan reliabilitas 0,939. Data dianalisis menggunakan rumus tes-t untuk
membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, dengan uji normalitas, homogenitas, dan
linearitas untuk memastikan asumsi analisis terpenuhi. Prosedur penelitian meliputi persiapan
(pemilihan subjek dan lokasi, perizinan), pengumpulan data (pretest dan posttest), dan pengolahan data
untuk analisis hasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

a. Pelaksanaan Pretest Siswa Kelas |

Pretest dilaksanakan pada 2 Mei 2024 untuk menilai kemampuan awal siswa kelas IV sebelum
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada materi "Indahnya Keragaman Negeriku."
Peneliti mengumpulkan informasi dari wali kelas mengenai rendahnya nilai ulangan siswa, lalu
memberikan 20 soal yang telah divalidasi dengan waktu 30 menit untuk mengerjakan. Seperti pada
tabel 1 berikut:

Analisis Statistic Deskriptif
N Min Max | Mean Std Deviation

Pretest Eksperimen 32 30 70 | 50,15 9,98

Diketahui nilai minimum 30, maksimum 70, dan rata-rata 50,15, yang menandakan bahwa
kemampuan siswa masih di bawah rata-rata, sehingga perlakuan perlu diterapkan.

b. Pelaksanaan Perlakuan Di Kelas Eksperimen
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Pada pertemuan kedua yang diadakan pada tanggal 7 Mei 2024, peneliti memulai sesi
pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa dan menyanyikan lagu "Garuda Pancasila" untuk
meningkatkan rasa nasionalisme. Materi yang dibahas berfokus pada keberagaman budaya Indonesia,
di mana siswa diminta untuk berkelompok dan mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Dalam fase merangkum materi, siswa berhasil merangkum informasi terkait keragaman budaya melalui
bacaan yang disediakan. Selanjutnya, pada fase pembuatan pertanyaan, siswa diharapkan dapat
mengajukan pertanyaan yang relevan, seperti “Mengapa Indonesia memiliki banyak keberagaman
budaya?”. Dalam fase memprediksi, siswa berdiskusi secara kelompok untuk menjawab pertanyaan
yang telah diajukan, dengan bimbingan dari guru untuk memperkuat pemahaman. Fase terakhir, yaitu
mengklarifikasi, melibatkan presentasi hasil diskusi oleh perwakilan kelompok, di mana nilai rata-rata
evaluasi siswa meningkat menjadi 70, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman materi yang
dipelajari.

Kemudian pada pertemuan terakhir dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2024, dengan fokus pada
keragaman agama di Indonesia. Peneliti memulai pembelajaran dengan doa, menyanyikan lagu, dan
mendorong diskusi tentang interaksi dengan teman yang memiliki perbedaan agama. Dalam fase
merangkum, siswa diminta untuk menyusun pertanyaan terkait keragaman agama berdasarkan LKPD.
Fase pembuatan pertanyaan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keberagaman pertanyaan yang
diajukan siswa, mencerminkan pemahaman yang lebih dalam. Pada fase memprediksi, siswa membahas
jawaban atas pertanyaan yang diajukan, di mana guru memberikan penguatan terhadap jawaban
tersebut. Pada fase mengklarifikasi, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka, dengan
nilai rata-rata evaluasi mencapai 76,87, yang mencerminkan pemahaman yang memadai terhadap
materi.

c. Posttest

Setelah dilakukan perlakuan di kedua kelas, peneliti melakukan tes hasil belajar untuk melihat
kemampuan akhir siswa. Berikut diperoleh hasil analisis statistic deskriptif nilai Posttest di kedua kelas.

Analisis Statistic Deskriptif Posttest

N Min | Max | Mean Std Variance
Deviation
Posttest Eksperimen 32 | 50 80 71,71 7.8 60,88

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai maksimum yang diperoleh kelas
eksperimen 80, nilai minimum siswa 50, dan rata-rata nilai Posttest 71,71.

d. Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas
Hasil dari pretest dan posttest ini akan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t, nilai pretest
dan posttest di uji tingkat normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Adapun hasil dari uji
normalitas nilai pretest dan posttest adalah pada Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Uji Normalitas Nilai Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 143 32 094 955 32 205
Posttest ,143 32 ,096 ,968 32 ,448

a. Lilliefors Significance Correction

a. nilai sig. pretest sebesar 0.205 > 0,05 artinya berdistribusi normal
b. nilai sig. posttest sebesar 0.448 > 0,05 artinya berdistribusi normal
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Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi kelas eksperimen dan kelas
masing-masing > 0,05, yang artinya nilai pretest dan pottest berdistribus inormal. Karena data
berdistribusi normal, maka uji homogenitas dapat dilakukan.

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai persyarat dalam analisis kolerasi atau regresi linear. Adapun hasil dari uji linearitas
nilai pretest dan posttest pada Tabel 4 berikut :

Uji Linearitas

Pretest Mean N Std. Sum of df Mean F Sig.
Deviation | Squares Square
30.00 700000 1 - Between 2464635 | 7 352091 4.670
Groups
(Combined)
40.00 662500 4 946485 Linearity 1924636 | 1 1924636 | 25.526
45.00 641667 6 801041 Deviation 540000 6 90000 1.194
from
Linearity
50.00 750000 3 - Within 1809583 | 24 75399 -
Groups
55.00 750000 8 462910 Total 4274219 | 31 - -
60.00 750000 3 1802776 | - - - - -
65.00 890000 5 741620 - - - - -
70.00 900000 2 1414214 | - - - - -
Total 748438 32 1174215 | - - - - -

Tabel di atas menggabungkan hasil deskriptif dari pretest dan posttest dengan hasil uji
ANOVA linearitas. Pada baris "Deviation from Linearity”, nilai signifikansi sebesar 0.343 >
0.05 menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki hubungan yang linear. Oleh karena
itu, hubungan antara kedua variabel ini dapat dinyatakan linear.

Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

185 1 62 669
Pada tabel diatas Dapat dilihat bahwa nilai signifikasi based on mean adalah 0,669> 0,05
yang artinya hasil tersebut homogen, maka uji t-test dapat dilakukan.

Uji Korelasi
Setelah diuji normalitas datanya, kemudian data tersebut di uji korelasinya dengan
menggunakan korelasi product moment dari Pearson dengan program Statistic Product and
Service Solution (SPSS) versi 22. Pengujian korelasi menggunakan korelasi product moment,
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Correlations
Pretest Posttest

Pretest Pearson Correlation 1 671

Sig. (2-tailed) ,000

N 32 32
Posttest Pearson Correlation 671 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 32 32
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*Nilai korelasi sebesar 0,671 dengan tanda positif menunjukkan aarah hubungan yang positif. Diperoleh nilai sig. > 0,05
menunjukkanada hubungan yang signifikan antara pretest dan posttest.

Pada tabel diatas Dapat dilihat bahwa nilai korelasi sebesar 0.671 menunjukkan
hubungan positif yang berarti, Diperoleh nilai sig. > 0,05 menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara pretest dan posttest. kesimpulan: ada korelasi antara pretest dan posttest,
berarti terdapat pengaruh dalam hal ini sebesar 67,1%.

Uji Hipotesis-t

Berdasarkan uji homogenitas terhadap nilai tes awal (pretest) dan nilai tes akhir (posttest)
diperoleh bahwa kedua data berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji t
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan signifikan antara nilai rata-rata tes awal
(pretest) dan nilai rata-rata tes akhir (posttest). Untuk menganalisis perbedaan antara nilai
pretest dan posttest menggunakan pretest and posttest one group design, maka dilakukan
pengujian hipotesis komparasi dengan uji-t sebagai berikut. Adapun hasil dari uji t
sebagaimana dalam Tabel berikut:

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Inlt)e_r%al of the
Std. Error ITrerence Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)
Pair  Pretest
1 - -21,87500 8,95779  1,58353 -25,10463 -18,64537 31 ,000

Posttest 13,814

Berdasarkan hasil uji independent sampel t test pada tabel 7, diperoleh hasil signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena 0,000 <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh modelpembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
hasil belajar siwa kelas IV SD 65 Pekanbaru.
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Perbedaan Hasil Akhir
Hasil tes akhir (posttest) peserta didik dalam pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial SD
Negeri 65 Pekanbaru tahun 2023/2024 yang berjumlah 32 siswa diperoleh nilai tes akhir
(posttest) paling rendah (minimum) sebesar 71 dan paling tinggi (maximum) sebesar 90 dengan
rata- rata nilai tes hasil belajar siswa sebesar 77,5. Perbedaan rata-rata, nilai minimal, dan nilai
maksimal pretest dan posttest dapat di lihat pada tabelberikut:

Tabel Deskripsi Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Hasil Belajar Siswa

Tes Jumlah Rata-rata Nilai Nilai
siswa Minimum Maksimum
Awal (Pretest) 32 50,15 30 70
Akhir (Posttest) 32 71,71 50 80

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan rata- rata nilai tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Rata-rata hasil tes hasil belajar siswa pada tes awal (pretest)
sebesar 50,15 sedangkan rata-rata skor hasil belajar siswa pada tes akhir (posttest) sebesar
71,71. Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Reciprocal Teaching mengalami peningkatan sebesar 21,56 sehingga akan
menimbulkan pengaruh.

Uji N-Gain
Uji N-gain score adalah proses mengevaluasi efektivitas perlakuan yang diberikan dalam
penelitian kuantitatif, Efektif atau tidak efektif ditentukan dari kategori kriteria hasi N-Gain
berikut ini:

Kategori skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi
0,31<G<0,71 Sedang
G<0,3 Rendah

Adapun hasil N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut :

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ngain 32 13 1,00 4798 22055
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan uji N-Gain skor menunjukkan bahwa nilai-rata-rata N-Gain adalah 0,4798,
dengan kategori sedang.
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Pembahasan

Berdasarkan analisis data dan perbandingan nilai diperoleh beberapa temuan terhadap hasil tes
awal dan hasil tes akhir hasil belajar siswa kelas eksperimen. Sebelum melaksanakan perlakuan peneliti
melakukan pretest, setelah itu pada kelas eksperimen diberikan treatmen dengan model Reciprocal
Teaching menggunkan LKPD yang dibuat oleh peneliti. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 3 kali
pertemuan, setiap pertemuannya berdurasi 2 x 35 menit. Setelah kelas eksperimen diberikan treatmen
sebanyak 3 kali, dilanjutkan dengan mengukur kemampuan akhir siswa dengan posttest pada kelas
eksperimen.

Pada hasil pretest dan postest pada kelas eksperimen hasil bahwa nilai tersbut beridistribusi
normal dan homogen. Sehingga dapat dilakukan uji parametris dengan menggunakan uji independent
sampel t-test, dan diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000<0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar siswa kelas
IV SD 65 Pekanbaru.

Selain itu pada hasil evaluasi pertemuan pertama hingga terakhir rata-rata evaluasi siswa di
setiap pertemuan selalu meningkat yaitu pada peremuan pertama 55,62, pada pertemua kedua 70, dan
pertemuan terakhir 76,87. Selain itu siswa juga menunjukkan perkembangan keaktifan yang signifikan.
Dimulai dari siswa yang cenderung pasif pada saat proses pembelajaran, Ketika dilakukan perlakuan
siswa sudah berani untuk berkonstribusi aktif untuk membantu menyelesaikan LKPD dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lainnya. Hal ini juga di dukung dengan hasil N Gain siswa
yang memperoleh hasil 0,4798 yang artinya selisih kemampuan antara sebelum dan setelah perlakuan
siswa berada pada kategori sedang.

Mengacu pada hasil penelitian yang sudah di jelaskan di atas, maka penelitian ini memiliki
keselarasan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sibthi Annasyia, Desy Safitri, Sujarwo
(2021) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil
belajar IPS peserta didik di atas KKM 65 dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam aspek
kemampuan bertanya, menjawab, berpendapat, dan kerja sama. Penelitian yang dilakukan oleh Sibthi
Annasyia, Desy Safitri, Sujarwo (2021) memiliki banyak kesamaan dengan penelitian ini baik dari segi
mata pelajaran maupun variabel hasil belajar.

Penelitian berbeda yang dilakukan oleh Winda Fajar Qomariah (2020) yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada tema cita-citaku di kelas IVC Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. Penelitian ini dan penelitian
Winda Fajar Qomariah (2020) sama-sama menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
namun penelitian Winda Fajar Qomariah (2020) lebih fokus pada meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Penelitian Winda Fajar Qomariah (2020) dapat menjadi referensi bagi SD 65 Pekanbaru
bahwa selain meningkatkan hasil belajar Reciprocal Teaching juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa. Penelitian Nailin Fauzia Qonita & T Heru Nurgiansah (2023) juga memiliki
kesamaan dengan penelitian Winda Fajar Qomariah (2020).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh Dewi
Sasmita Pasaribu, Menza Hendri, dan Nova Susanti (2017) menunjukkan bahwa dengan meningkatnya
minat belajar siswa maka meningkat pula hasil belajar siswa dengan kategori sangat minat, untuk itu
penelitian ini dapat dikatakan telah berhasil. Penelitina ini lebih fokus pada hasil belajar siswa
sementara penelitian Dewi Sasmita Pasaribu, Menza Hendri, dan Nova Susanti (2017) lebih fokus pada
hasil belajar siswa dengan merapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching.

Penelitian ini memiliki keselarasan dengan penelitian Agus Eko Purwanto, Menza Hendri, dan
Nova Susanti (2016) yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan media phet
simulations lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan alat peraga. Adapun kesamaan
penelitian ini dengan penelitian Agus Eko Purwanto, Menza Hendri, dan Nova Susanti (2016) sama-
sama membahas tentang hasil belajar. Adapun perbedannya pada model pembelajaran yang digunakan.
Penelitian ini menggunakn model pembelajaran reciprocal teaching sementara penelitian Agus Eko
Purwanto, Menza Hendri, dan Nova Susanti (2016) menggunakan media phet simulations.
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Penelitian ini jJuga memilki keselarasan dengan penelitian Dwinda Nur Khodijah Menza Hendri
Darmaji (2016) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dengan catatan proses pembelajaran harus berjalan
sesuai dengan sintaks model Think Pair Share dan tidak terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan
proses pembelajarannya. Adapun kesamaan penelitian ini dengan penlitian Dwinda Nur Khodijah
Menza Hendri Darmaji (2016) yang sama-sama fokus pada hasil belajar siswa sementara perbedannya
pada model pembeljaran yang diterapkan. Model pembelajaran pada penelitian ini menggunkan model
Reciprocla Teaching sementara pada penelitian Dwinda Nur Khodijah Menza Hendri Darmaji (2016)
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data, model pembelajaran Reciprocal Teaching terbukti signifikan
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 1V SD 65 Pekanbaru, dengan nilai posttest yang lebih tinggi
dibandingkan pretest, yang menunjukkan pengaruh positif dengan N-Gain kategori sedang. Oleh karena
itu, disarankan kepada pendidik untuk menerapkan berbagai model, termasuk Reciprocal Teaching,
dalam proses pembelajaran, serta kepada guru untuk menggunakan model ini dalam mata pelajaran lain.
Penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas model ini dalam konteks
yang berbeda.
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